BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oégfara-negara
berkembang adalah masalah ekonomi, termasuk nega@nesia saat ini.
Permasalahan ekonomi seringkali berdampak negatiaitlap kehidupan sosial
masyarakat seperti, kemiskinan dan pengangguragm senng kali menimbulkan
tindakan-tindakan kriminal. Oleh karena itu, untakengatasi problematika
tersebut perlu adanya sebuah kebijakan untuk pegoéaggan masalah
kemiskinan. Sebagai negara yang penduduknya yamgduebih 90% beragama
Islam, maka tuntunan dan kiat Islam dalam mengpass problematika
kemiskinan umat menjadi penting untuk direalisasika

Namun demikian, permasalahan kemiskinan bukanlalydray mudah
untuk diselesaikan seperti halnya membalik tandamna kemiskinan adalah
bukti kekuasaan Allah bahwa dengan kemiskinan Ailtegfin mengetahui sejauh
mana kepedulian hamba-Nya yang diberi harta lebthkudapat berbagi dengan
yang berkekurangan. Islam menekankan adanya hubusgjang menolong di
dalam lingkungan sosial umatnya. Bahkan Islam mamdpgarkan umat muslim

sebagai satu batang tubuh yang semua anggota damnivga berkaitan dengan

! Masyarakat muslim sampai saat ini masih dalam taskekonomi terbelakang, artinya
masalah pengentasan kemiskinan dan kesenjangaal gesequality income dimiliki oleh
sejumlah negara yang justru berpenduduk mayoritéaml (Arief Mufraini, Akuntasi dan
Manajemen Zakat, Mengomunikasikan Kesadaran Dan Bdegun JaringanJakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006. Cet. |. him. 161)



bagian yang laif.
Sebagaimana termaktub dalam Surat Al-Maidah Ayatgh berfirman:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanpdikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat adatan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allahusgguhnya
Allah sangat berat siksa-Nya(QS Al-Maidah: 2)*

Ayat ini merupakan perintah yang menjadi bagiani #¢ansekuensi
keimanan seseorang. Dengan adanya konsep tersemutgkinkan kesuksesan
seseorang ataupun sekelompok masyarakat dalamr skaaomi. Bersamaan
dengan majunya ekonomi, juga akan menciptakan magtayang maju dan
sejahtera taraf hidupnya. Dalam ajaran Islam peamb@san kemiskinan sudah
dilembagakan dalam salah satu rukunnya, yaitu makan zakaf. Pembayaran
zakat sebagai sarana untuk mempersempit jurangegesih pendapatan dalam
masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjanganalsgsing dapat berpotensi
konflik dan mengganggu keharmonisan dalam bermasyarakagabDelemikian

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan hichgt terutama dari golongan

yang berhak menerima zakat. Sehingga mereka bth#p hdlengan layak dan

2 Yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinalgkarta: Gema Insani Press, 1995,
him. 143

% Depag RIAl-Qur'an dan Terjemah Bahasa Indonesiydus: Menara Kudus, 2000, him.
106

4 Zakat adalah salah satu kewajiban umat Islam elag ditetapkan dalam Al-Qur'an. Zakat
merupakan salah satu rukun Islam yang selalu dikabusejajar dengan shalat. Inilah yang
menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai safh rekun Islam. (Abdul Al- Hamid
Mahmud Al-Ba’ly,Ekonomi Zakat, Sebuah Kajian Moneter dan Keuangami'gh, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 1)



mandiri tanpa menggantungkan kepada orang’lain.

Zakat tak sekedar dimaknai sebagai sebuah ibadamataeyang
diwajibkan kepada setiap umat Islam bagi yang sudamenuhi syarat, akan
tetapi lebih dari pada itu, yakni sebagai sebusiesi pendistribusian harta benda
dikalangan umat islam, dari si kaya kepada si miskiehingga zakat mampu
menghilangkan kesenjangan sosio-ekonomi masyatakat.

Bagi kebanyakan umat Islam zakat lebih diyakiniaggh pemenuhan
kesalehan individu yang bersifabudiyyahdaripada perwujudan solidaritas sosial
yang lebih mendasar. Yakni tidak dalam konteks nstmiousikan kekayaan
secara adil sehingga tidak terakumulasi dalam eel@k orang saja.
Pelaksanaan zakat hanya sekedar memenuhi tuntysairats saja. Akibatnya,
potensi zakat yang demikian besar itu tidak bigmldidan dikelola dengan baik
untuk program pengentasan kemiskinan, pendidikanseéhagainya yang benar-
benar bermanfaat bagi masyarakat.

Sesungguhnya zakat memiliki dimensi yang sanga h&gi manusia.
Zakat tidak saja memiliki dimensi ketuhanan tet@ya memiliki dimensi
kemanusiaan yang sangat kuat. Zakat membuktikanwaathubungan
kemanusiaan, tolong-menolong antar sesama manibsiagin di atas nilai-nilai
fondasi ketuhanan. Zakat menjadi bukti bahwa Islamkanlah agama yang

melupakan kehidupan dunia semata, zakat adalah gmemab umat manusfa.

® Nasrudin RozakDienul Islam Bandung: Al Ma‘arif, 1985, him, 197.
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Persada, 1998, him.214

" Asnaini,Zakat Produktif Dalam Perspektif hukum Isla¥iegyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 3

® Ibid, him. 42



Perintah melaksanakan zakat ada dalam Al-Qur'aayahain terdapat pada surat
An-Nuur: ayat 56:
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Artinya: "Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, daatlah kepada Rasul

Muhammad agar kamu diberi rahmd®s.An-nuur (24):565.

Ayat tersebut memiliki makna kewajiban, dengan ab&bgaris hukum
yang tegas: agar diberi rahmat oleh Allah makaikamazakat Ayat ini menjadi
bukti adanya hubungan vertikal dan horizontal sedasrmonis. Agar rahmat
Allah turun, maka tunaikanlah zak@kat mengandung makna horizontal karena
adanya hubungan kemanusiaan, saling menolong aiteega dan si miskitf

Untuk memberdayakan potensi zakat maka diperlulkdniah lembaga
yang mampu mengelola dana zakat untuk mendistk@nosya baik untuk
konsumtif maupun untuk usaha yang produkitif.

Di Indonesia, terdapat lembaga semi-pemerintah ymmgenang untuk
melakukan pengolahan dan pendistribusian zakaiy ¥adan Amil Zakat dari
tingkat nasional (BAZNAS) sampai tingkat daerah ZB®\). Selain itu, ada juga
lembaga non pemerintah yang bernama Lembaga AmilkatZa

(LAZNAS/LAZDA). *? Disamping itu juga terdapat lembaga swadaya makgar

° Depag RIpp. cit him. 357
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11 Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah Lingkup, Peluang, Tantangim Prospek,
Jakarta: Alvabet, 2000, him. 44
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yang memfokuskan pada pengelolaan zakat yang salfaimya adalah Rumah
Zakat cabang Semarang.

Rumah Zakat adalah sebuah lembaga swadaya madyayakg
memfokuskan pada pengelolaan zakat, infaq, shoddgohwakaf secara lebih
profesional dengan menitikberatkan program pendidifedu Carg, kesehatan
(Health Carg, pembinaan komunitasy ¢uth Carg¢ dan pemberdayaan ekonomi
(Eco Carg sebagai penyaluran program unggulan. Progranektetsmerupakan
upaya untuk meningkatkan indeks pembangunan Idturafa *3

Sistem pengelolaan zakat terdapat dalam UU. N@.aB@in 1999 tentang
pengelolaan zakat, di dalamnya mengatur tentarakgeahan pengelolaan zakat
dimulai dari perencanaan sampai pada tahap pdbdgan dan
pendayagunaannya. Adapun pengumpulan zakat dilakolen amil zakat yang
terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah yamgbopntukannya disesuaikan
dengan tingkat wilayahny4.

Manajemen sebuah organisasi pengelola zakat hapa diukur dengan
tiga kata kunci yaitu: amanah, profesional dandpanan. Tiga kunci tersebut
dinamakan prinsipGood Organization GovernanceDengan penerapan ketiga
prinsip tersebut maka sebuah organisasi pengehtika akan lebih dipercaya oleh

masyarakat luas.

¥ Rumah Zakat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nakigang memfokuskan pada
pengelolaan zakat, infag, shodagoh dan wakaf sdehita profesional dengan menitikberatkan
program pendidikan, kesehatan, pembinaan komurdtas pemberdayaan ekonomi sebagai
penyaluran program unggulan. Lihat Profil Rumah&allikutip dari http://www.rumahzakat.org,
diakses tgl 02 -01- 2010
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1991, him. 124

!> SholahuddinEkonomi IslamSurakarta: Muhammadiyah University Press, 2006, BB6-
237



Dalam pelaksanaannya, pengumpulan zakat di Indmmasasih dirasa
kurang optimal jika melihat potensinya. Penghitungang dilakukan oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menyebutkan bahwa psiezakat di Indonesia
tercatat sebesar Rp.17,5 triliun per tahun. Nanfakianya menunjukkan bahwa
pengumpulan zakat yang terdata melalui Lembaga dhaag Zakat (LPZ)
hanyalah sekitar Rp. 250 miliar per tahun. Kuraptinsalnya jumlah zakat yang
terkumpul disebabkan oleh beberapa hal, antarg Rémtama, ketidaktahuan
kewajiban membayar zakat. Ada sebagian dari masyayang tidak tahu bahwa
dia harus membayar zakat. Mereka hanya tahu babkeat #u hanyalah zakat
fitrah di bulan Ramadhan. Bahwa sebenarnya ada keamamembayar zakat-
zakat lainnya yang mereka belum tahu. Kedua, Ketidaian membayar zakat.
Terdapat sebagian masyarakat yang enggan untuk ayambakat. Ada sebagian
masyarakat yang berperilaku kikir, mereka meraséahgang mereka peroleh
adalah hasil usahanya sendiri, sehingga merekaseédak perlu mengeluarkan
zakat. Ketiga, ketidakpercayaan terhadap Lembagmdhada Zakat. Sebagian
masyarakat mengeluarkan kewajiban zakatnya langsep@damustahiq.karena
mereka tidak atau kurang percaya kepada lembaggelmdm zakat yang ada.
Selain itu mereka merasa lebéidhol jika bisa memberikan langsung kepada
mustahigyang bersangkutaf.

Dengan demikian, kepercayaan, tingkat religiusgasta pendapatan
masyarakat merupakan faktor terpenting dalam meakantperilaku masyarakat

untuk menunaikan zakat di lembaga amil zakat. Relagen dana zakat yang

® Hikayah Azizi Nur FaridaJournal of Islamic Business and Economid®gyakarta:
Desember, 2008, vol. 2, him. 77



lebih profesional akan menjadikan lembaga amil zaabagai pilihan utama
masyarakat dalam berzakat dan mengajak orang mdirk mmenunaikan zakat.

Sebagai sebuah lembaga swadaya masyarakat yangkuskdn pada
pengelolaan zakat, infag, shodagoh dan wakaf, Rudakat secara lebih
profesional mengelola dana zakat dengan mengutamgkada program
pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas dangrelajpaan ekonomi sebagai
penyaluran program unggulan. Lembaga yang berkipegdk Mei 1998 di kota
Bandung ini semakin menguatkan eksistensinya sebag#waga amil zakat,
bahkan telah memiliki 44 jaringan kantor di 38 kb&sar di Indonesia dengan
pola hubungan pusat-cabang yang telah terkoneksaraseonline. Sehingga
pengelolaan lembaga lebih terintegrasi, transpa@m cepat. Legalitas untuk
melakukan ekspansi semakin kuat ketika lembag&elah mendapat sertifikasi
pengukuhan sebagai lembaga amil zakat nasionah$emichn SK Menteri Agama
RI No. 157 pada tanggal 18 Maret 2003.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukamghgian tentang
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
MASYARAKAT MEMBAYAR ZAKAT DI RUMAH ZAKAT CABANG

SEMARANG".

1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan permasalahan

penelitian ini adalah:

7 http://www.rumahzakat.org,



1. Bagaimana pengelolaan dana zakat di Rumah Zakan@abemarang?
2. Bagaimana pengaruh kepercayaan, religiusitas dagapatan terhadap minat
masyarakat membayar zakat di Rumah Zakat Cabangréeg?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan dana zakat di RumkhtZzabang Semarang.
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, religiusiias pendapatan
terhadap minat masyarakat membayar zakat di RumakeatZCabang
Semarang.
1.4 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikamtrikmusi yang
bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain:
1. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawgsagetahuan
terhadap penulis dalam hal minat masyarakat membzgikat di Rumah
Zakat Cabang Semarang.
2. Bagi Institusi IAIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan litaratrta referensi
yang dapat dijadikan informasi bagi mahasiswa ya@n meneliti
permasalahan serupa.
3. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khas&edmuan dan
referensi serta sumber informasi yang berkaitangaenfaktor minat

masyarakat dalam membayar zakat.



1.5Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, makalip menyusun
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menamjtlasil penelitian yang
baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tetssdalah sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakangatah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta saitieanpenulisannya.
Bab Il. Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini menguraikan tinjauan pustaka yangputllandasan teori,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoriéiga hipotesis.
Bab Ill. Metode Penelitian
Dalam bab ini menguraikan metode penelitian yangumikan dalam
penulisan skripsi ini, yang meliputi: jenis penalit, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan dat@&bel penelitian
dan pengukuran serta teknik analisis data.
Bab IV. Analisis Data
Dalam bab ini penulis akan membahas tentangil pobiyek penelitian,
pengujian dan hasil analisa data, pembuktidnmpotesis dan
pembahasan hasil analisa data.

Bab V. Kesimpulan
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Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesinmpdkn saran- saran
dari hasil analisis data pada bab — bab sebelumyayay dapat dijadikan

masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.



